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SATU RUPA BERKIBAR — Kelompok Perupa Anfar Kola menggelar pameran lukisan yang diberi fajuk Salu Rupa Berkibar. Pameran berlangsung di
Museum Beteng Vredeburg Yogyakana, 1 hingga 7 Desember. Senin (1/12) malam, pameran dibuka ofeh seniman Weye Haryanlo

Dibuka, Pameran Perupa Antar Kota

Yogya, Bernas

Sebanyak 22 perupa muda
asal Surabaya dan Yogyakarta
vang tergabung dalam Perupa
Antar Kota mengpelar pameran
lukisan bersama di Museum
Beteng Vredeburg Yogyakarta,
mulai 1 hingga 7 Desember
mendatang. Pameran yang
menampilkan 70 lukisan berba-
gai ragam karya para perupa
tersebut dikemas dalam satu
paket bertajuk Satu Rupa Berki-
bar dan dibuka secara resmi
oleh seniman Weye Haryanto,
senin (1/12) malam.

Menurut Amdo yang mewa-
kili para perupa, Perupa Antar
Kota bermula dari kegelisahan
alumni SMSR Yogyakarta dan
Surabaya yang sadar dan perlu
tahuuntuk maju. "Dengan kesa-
daran itu, kami selalu berhu-
bungan satu sama lain dan
berdiskusi  tentang kesenian
alau sesuatu yang Merangsang

rasa keingintahuan kami,” ujar-
nya

Sedangkan Weye dalam sam
butannya mengatakan dalam
dunia seni sebenarmya tidak ada
dikotomi seniman dengan ukur-
an senior dan yunior. "Selain itu
istilah seniman pemula dan
otodidak atau seniman mahir
dan akademis juga tidak relevan
dalam khasanah seni,” ujarnya
mengomentari pernyataan pem-
bawa acara yang mengatakan
bahwa para perupa vang ber-
pameran itu adalah perupa
pemula.

Menurut Weye, seniman
adalah seniman yang tidak
terikat pada aturan dan tata
hirarkis vang menempatkan
seorang seniman di atas atau di
bawah seniman vang lain. "Uku-
ran seni yang sesungguhnya
adalah artistik, nilai seni itu
sendiri,” tandasnya.

Karena itu, lanjutnya, sebuah
keindahan adalah universal dan
tidak bisa diukur dengan takar-
an akademis. "Dengan demikian

sesungguhnya tidak perlu ada
seholah semi karena keindahan
memang tidak bisa diukur seca-
ra akademus,” katanya seraya
mencermati munculnya frend
pameran yang kebanyakan
dilakukan oleh kalangan seni-
man akademis

Weye jupa mengatakan ke
cenderungan yang mementing-
kan rasio semacam itu sebe-
narnya tidak bisa dibenarkan
karena pada dasamya pende
katan seni tidak bisa hanya
dilakukan secara rasio. Pende-
katan semni yang benar adalah
lewat rasa yang sifatnya sangat
universal, milik siapa saja tanpa
terkecuali

Menvinggung soal kualitas
artistik karya seni Weye berpen-
dapat penilaian soal kualitas
sangat bersifat subyektif. "Kua
litas artistik karya seni itu
sifatnya sangat subyektif kare-
na asal karya seni tersebut juga
subyektif,” ujarnya,

Ketika substansi iu-nﬂ'nrnra-
an bergeser pada para perupa
vang menggelar pameran, Weye
beruyjar kehadiran mereka me-
rupakan bukti bahwa mereka
ada. "Saya gembira sekali de-
ngan adanya Perupa Antar
Kota. Ini bukti bahwa mereka
eksis di tengah konstelasi seni
rupa Indonesia yang kian sem-
rawut ini," ungkap Weye.

Pembukaan pameran yang
dihadiri oleh sekitar 120 pe-
ngunjung itu berlangsung cukup
merinh meskipun molor darn
jadwal yang ditentukan panitia.
Satu lag, acara itu ternyata
dinodai eleh ulah para pengun-
Jung vang ribut memperebutkan
kudapan wvang tersaji di atas
meja di tengah ruangan pamer-
an. Akibatnya sejumlah pengun-
jung tidak kebagian jatah dan
lantar ruangan kotor oleh ma-
kanan yvang terinjak-injak dan
minuman yvang tumpah serta
kertas-kertas berserakan. (aa)
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